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ABSTRAK 
Kegagalan pengobatan dan kekambuhan pasien TB Paru berakibat pada tingginya tingkat infeksi 

penularan, resistensi obat, serta angka kematian yang terus meningkat. Ners Short Message Service 

Intervention merupakan salah satu solusi agar pasien TB Paru patuh untuk menjalani pengobatan hingga 

tuntas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan Telenursing Ners Short Message 

Service Intervention terhadap manajemen post perawatan pasien Tuberkulosis. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan one grup pretest postest design. Teknik sampel menggunakan total 

sampling yaitu sebanyak 32 responden pasien TB Paru di Wilayah Kerja Puskesmas Ciamis tahun 2022. 

Instrumen penelitian ini adalah the 8-item Morisky Medication Scale. Analisis data menggunakan uji t 

non parametrik wilcoxon. hasil dari uji wilcoxon test menunjukan angka p value 0,001 (p < a) dengan 

mean±SD pre (4,38±1,581) dan post (5,66±1,125). Maka dapat disimpulkan bahwa Ners Short Message 

Service Intervention efektif terhadap kepatuhan pengobatan post perawatan pasien TB Paru. Dengan 

adanya Ners Short Message Service Intervention dapat membantu meningkatkan pemantauan kepatuhan 

pengobatan TB Paru serta mencegah penularan lebih luas. 

 

Kata kunci: N-SMSI (ners-short message service intervention); TB paru; telenursing 
 

IMPLEMENTATION OF N-SMSI TELENURSING 

(NERS-SHORT MESSAGE SERVICE INTERVENTION) ON POST-MANAGEMENT 

OF TUBERCULOSIS PATIENTS 

 

ABSTRACT 
Treatment failure and recurrence of pulmonary TB patients results in high rates of transmission of 

infection, drug resistance, and an ever-increasing mortality rate. Nurse Short Message Service 

Intervention is one of the solutions so that pulmonary TB patients comply with undergoing treatment to 

completion. This study aims to determine the effectiveness of the implementation of Telenursing Nurses 

Short Message Service Intervention for post-care management of Tuberculosis patients. This research 

is a quantitative study with one group pretest posttest design. The sample technique used total sampling, 

namely 32 respondents with pulmonary TB patients in the Working Area of the Ciamis Health Center in 

2022. The research instrument was the 8-item Morisky Medication Scale. Data analysis used the 

Wilcoxon non-parametric t test. the results of the Wilcoxon test showed a p value of 0.001 (p <a) with 

mean ± SD pre (4.38 ± 1.581) and post (5.66 ± 1.125). So it can be concluded that Nurse Short Message 

Service Intervention is effective in post treatment adherence to pulmonary TB patients. With the Nurses 

Short Message Service Intervention can help improve monitoring of pulmonary TB treatment 

compliance and prevent wider transmission. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan terbesar pada bidang kesehatan dari permasalahan beban ganda negara 

adalah tingginya angka penyakit menular dan tidak menular (Collins et al., 2021; Nopiayanti et 

al., 2022). Tuberkulosis (TB) paru merupakan masalah kesehatan global dan penyebab utama 

kematian di sebagian negara berkembang dan telah menjadi menjadi bagian dari beban 

kesehatan masyarakat termasuk Indonesia (Aja et al., 2022; Xi et al., 2022). Badan  Kesehatan 

Dunia menyebutkan pada tahun 2021 terdapat 10,6 juta orang dengan kasus TB paru dan 1,6 

juta meninggal karenanya (WHO, 2022).  

 

Mayoritas penderita TB Paru tahun 2018 terdapat di wilayah, Asia Tenggara dengan angka 44%, 

Afrika (24%), dan Pasifik Barat (18%) (WHO, 2019). Negara Indonesia menempati ranking 

ke-3 tertinggi kasus TB Paru di dunia setelah India dan China sebanyak 397.377 penderita 

dengan kenaikan angka dari total 351.936 di tahun 2020. Provinsi dengan kasus terbanyak TB 

Paru ditempati oleh provinsi Jawa Barat dengan jumlah 101.272 kasus yang diikuti oleh Jawa 

Tengah (43.121) dan Jawa Timur (42..193) (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Sedangkan di 

kabupaten ciamis total jumlah kasus TB Paru sebanyak 1.569 penderita, mengalami 

peningkatan dari tahun 2020 sebanyak 1434 penderita (Dinkes, 2022). 

 

Kegagalan pengobatan dan kekambuhan pasien TB Paru umumnya disebabkan oleh 

ketidakpatuhan terhadap pengobatan yang berakibat pada tingginya tingkat infeksi , penularan, 

resistensi obat, serta angka kematian yang lebih tinggi (Khamis et al., 2022; Soeroto et al., 

2022). Komponen penting dari strategi pengobatan anti-TB yang diusulkan WHO adalah 

Directly Observed Therapy (DOT) (Dorji et al., 2020; Zimmer et al., 2021). Pasien TB 

diharuskan untuk minum obat dibawah pengawasan petugas kesehatan secara langsung atau 

oleh keluarga di rumah (Suprajitno et al., 2018; Ximenes et al., 2022).  

 

Manajemen pengobatan TB paru di rumah dapat dilakukan melalui program Telenursing 

(Elfiyunai et al., 2023; Primadilla, 2022) (Rahman & Ciamis, 2022)Telenursing merupakan 

penggunaan telekomunikasi dan teknologi informasi untuk menyediakan pelayanan 

keperawatan jarak jauh dengan teknologi informasi, komunikasi dan komputer modern 

(Herliani et al., 2021; Oladeji et al., 2022; Sousa et al., 2022). Penggunaan telenursing mampu 

meningkatkan perilaku kepatuhan minum obat penderita TB paru melalui Pengembangan N-

SMSI (Ners- Short Message Services) (Ariga et al., 2018) (F. S. T. Dewi et al., 2019). Selain 

karena biaya yang murah penggunaan N-MSI dapat memudahkan pelayanan kesehatan untuk 

memantau kepatuhan pengobatan pasien dengan TB paru dari jarak jauh (Anggana & Ikasari, 

2019).  

 

Efektifitas penggunaan N-SMSI telah dipastikan oleh penelitian yang dilakukan di Anhui 

Provinsi Tiongkok menunjukkan bahwa penatalaksanaan pasien dengan TB paru dengan SMS 

berhasil memperkuat tingkat pengobatan tuntas dan mengurangi dosis yang terlewat serta 

pengobatan yang terputus. Selain itu pasien juga lebih sadar untuk melakukan pemeriksaan 

ulang secara rutin (Fang et al., 2017). Hasil survey awal yang dilakukan oleh peneliti dari 6 

kasus pasien TB Paru, mengatakan mereka kurang teratur dalam mengkonsumsi minum obat, 

pasien sering lupa atau terkadang merasa bosan untuk minum obat. Fenomena yang ditemukan 

di lapangan berdasarkan hasil wawancara dengan pihak pengelola TB di Wilayah Kerja 

Puskesmas Ciamis mengungkapkan bahwa dukungan keluarga dalam pengobatan TB paru 

terhadap penderita tidak sepenuhnya terlaksana dengan baik, terlebih dengan pasien usia lanjut 

yang tinggal sendiri tanpa pengawasan dari keluarga lainnya. 
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Efisiensi dalam monitoring kepatuhan minum obat pasien TB yang disampaikan oleh sistem 

informasi N-SMSI menjadikannya penting untuk diterapkan serta dikembangkan oleh tenaga 

kesehatan terhadap pencegahan Multi Drug Resisten Tuberkulosis (MDR-TB) paru di Indonesia 

(Anggana & Ikasari, 2019). Maka dari itu berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Pengaruh penerapan Telenursing N-SMSI terhadap kepatuhan 

minum obat post perawatan pasien Tuberkulosis” . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas penerapan Telenursing Ners Short Message Service Intervention terhadap 

manajemen post perawatan pasien Tuberkulosis. 

 

METODE 
Penelitian in merupakan penelitian kuantitatif dengan quasy eksperimen pretest postest design. Teknik 

sampel yang digunakan adalah total sampling sebanyak 32 responden penderita TB Paru di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Ciamis. Jenis data yang digunakan adalah primer dan sekunder.intervensi yang 

diberikan adalah pengingat minum obat TB dengan N-MSI yang diberlakukan setiap hari sesuai dengan 

jadwal minum obat pasien selama satu bulan. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner MMAS-8 

(Morisky Medication Adherence Scale-8) versi Indonesia yang sudah baku, dengan kategori patuh jika 

skor 6-8 dan tidak patuh dengan skor < 6. Data dianalisis dengan uji t non parametrik wilcoxon dan 

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan tabel silang. Penelitian ini telah mendapat 

persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Bakti Tunas Husada Tasikmalaya 

dengan Nomor : 013/E.01/KEPK-BTH/II/2023. 

 

HASIL  

Tabel 1. 

 karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, pendidikan, status (n=32) 

Karakteristik f % Mean SD P- Value 

Usia           

18-29 tahun 9 28,1 

43,97 18,56 0,000* 
30-39 tahun 4 12,5 

40-49 tahun 9 28,1 

> 50 tahun 10 31,2 

Jenis Kelamin      

Laki-laki 19 59,4 
1,41 0,499 0,687** 

Perempuan 13 40,6 

Pendidikan           

SD 7 21,9 

2,47 0,983 0,153** 
SMP 7 21,9 

SMA 14 43,8 

Sarjana (S1) 4 12,5 

Status      

Menikah 22 68,8 

1,44 0,716 0,000* Belum Menikah 6 18,8 

Duda/Janda 4 12,5 

 *P < 0,05 ada hubungan karakteristik dengan kepatuhan, hasil uji Pearson Chi-square 

 **P > 0,05 tidak ada hubungan karakteristik dengan kepatuhan hasil uji Pearson Chi-square 
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Tabel 2.  

Kepatuhan Minum Obat Pasien TB Paru (n=32) 

 
*P < 0,05 menunjukan data tidak normal, hasil uji normalitas shapiro-wilk 

**P < 0,05 ada pengaruh signifikan kepatuhan minum obat pre dan post, hasil uji Wilcoxon 

test 

 

PEMBAHASAN 

Studi kuantitatif dalam penelitian ini nenunjukan bahwa kepatuhan minum obat pasien TB Paru 

mendapati peningkatan setelah diberikannya intervensi N-SMSI. Diperolehnya uji statistik 

wilcoxon-test terhadap variabel  kepatuhan minum obat pasien TB Paru pada tabel 2 

menunjukan angka p value 0,001 (P < a = 0,05) membuktikan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dari penerapan N-SMSI terhadap kepatuhan minum obat pasien TB Paru di wilayah 

kerja UPTD Puskesmas Ciamis. Hasil penelitian ini didukung oleh sebuah penelitian serupa di 

China yang mengemukakan bahwa sistem pengingat SMS harian dapat meningkatkan 

kepatuhan pengobatan pasien TB Paru secara signifikan (Fang et al., 2017). Selain itu 

dibuktikan pula oleh penelitian yang dilakukan di Malaysia, mean (rata-rata) kepatuhan minum 

obat TB Paru secara signifikan meningkat lebih tinggi pada kelompok intervensi yang diberikan 

layanan pesan singkat (SMS) dibandingkan dengan kelompok kontrol setelah dilakukannya 

penelitian selama 6 bulan lamanya (Abdulrahman et al., 2017).  

 

Disisi lain penelitian RCT di Kamerun, Argentina, China, dan Pakistan melaporkan hasil studi 

bahwa pasien TB Paru yang menerima SMS mnunjukan peningkatan  kepatuhan pengobatan, 

meskipun perbedaannya tidak signifikan secara statistik (Bediang et al., 2018). Hasil penelitian 

di Kabupaten Jember, Indonesia juga membuktikan bahwa aplikasi pengingat mobilephone 

reminder memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan pengobatan TB Paru pada 

kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol (yang tidak diberikan intervensi) 

(Basri et al., 2023). Seiring berkembangnya teknologi, informasi, dan komunikasi zaman 

modern, terdapat berbagai teknologi yang mampu mempermudah dan mendukung masyarakat 

dalam beraktifitas serta berinteraksi dengan oral lain tanpa harus bertatap muka (Haleem et al., 

2022; Nagaraj et al., 2019) . Pada penelitian ini penggunaan telepon seluler menjadi alat ukur 

yang digunakan sebagai media antara peneliti dan pasien TB Paru, sebagai alat komunikasi 

guna mengingatkan kepatuhan minum obat memalui fitur pesan singkat (Short Massage 

Service) yang tersedia di berbagai jenis telepon seluler. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Ni Putu Ayu Sumertini pada tahun 2022 dengan judul Pengaruh Edukasi Kesehatan 

Berbasis Short Message Service (SMS) berpenngaruh Terhadap Self Care Management Pada 

Pasien Tuberkulosis Di Kabupaten Klungkung (Edu et al., 2022) 

 

Pesan teks yang dikirimkan oleh telepon seluler menjadikannya penting serta berpotensi kuat 

guna merubah perilaku seseorang, melakukan kegiatan promosi kesehatan, serta mendukung 

tersedianya layanan kesehatan secara luas, murah, dan cepat (Aisyan & Lazuardi, 2018; 
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Gebremariam et al., 2020). Pengiriman pesan reminder yang dikhususkan pada pasien TB Paru 

menggunakan telepon seluler dikatakan efektif karena selain mampu menjadi alarm minum 

obat, pasien juga merasa diperhatikan serta membangun kepercayaan pada penyedia layanan 

kesehatan dan sistem kesehatan secara umum (Barik et al., 2020; Gashu et al., 2019). 

 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi elektronik sangat membantu petugas 

kesehatan maupun pasien untuk meningkatkan status kesehatan dan menjadikannya program 

pemerintah berjalan efektif, efisien, dan tepat dalam melaksanakannya (Anggana & Ikasari, 

2019; Helena et al., 2021; Samal et al., 2021). Telenursing merupakan sebagian dari 

pemanfaatan perkembangan teknologi dalam dunia keperawatan (Herliani et al., 2021; Oladeji 

et al., 2022; Sousa et al., 2022). Telenursing melalui fitur SMS menjadi salah satu hal penting 

dalam mendukung keberhasilan pengobatan bagi pasien TB Paru untuk memonitor kepatuhan 

minum OAT guna mencegah kasus  drop out yang berdampak pada kejadian MDR-TB (Fitriya 

& Artanti, 2020; Gashu et al., 2020; Yani et al., 2022). 

 

N-SMSI merupakan bagian dari bentuk nyata pemanfaatan teknologi telenursing melalui fitur 

SMS dari perawat kepada pasien. TB Paru (Aisyan & Lazuardi, 2018; Anggana & Ikasari, 2019; 

Royani et al., 2021). Cara kerja telenursing diaplikasikan melalui pemanfaatan provider e-mail 

berbasis web, berisi pesan singkat pengingat minum obat yang dikirimkan setiap hari sesuai 

dengan dengan frekuensi yang sesuai dengan jadwal minum obat pasien (Yulianti & Jenniver, 

2022) (Fadhila & Afriani, 2020). Efektivitas N-SMSI telah dibuktikan oleh penelitian di Kota 

Surabaya , yang menunjukan bahwa terdapat peningkatan kepatuhan minum OAT dan 

perbaikan gizi untuk kelompok yang diberikan perlakuan dibandingan dengan kelompok yang 

tidak mendapati perkaluan (Has et al., 2015).  

 

Peneliti lain juga membahas terkait N-SMSI yang berpendapat bahwa SMS cenderung memiliki 

kemungkinan untuk dibaca dibandingkan dengan media lain seperti email dan video (Lester et 

al., 2019). Selain itu intervensi dalam bentuk pengingat SMS juga mampu menjadi media 

intervensi layanan kesehatan yang efektive diterapkan pada pasien TB Paru (P. A. Dewi & 

Ayuningtyas, 2019; Liu et al., 2015). Hasil penelitian ini mendapati beberapa tanggapan yang 

cukup positif dari pasien berupa timbal balik dari pasien dengan balasn SMS yang dikirimkan 

oleh pasien kepada perawat. Maka dari itu pengingat minum obat OAT melalui fitur N-SMSI 

pada pasien TB Paru dikatakan efektif guna mendukung keberhasilan pengobatan TB Paru serta 

mmapu diterapkan oleh Layanan kesehatan baik Puskesmas maupun Rumah Sakit. Bias atau 

kesalahan dari eksperimen penelitian mungkin muncul dalam penelitian ini, maka dari itu 

diperlukannya sampel yang lebih besar untuk mendeteksi ukuran efek kecil sistem pengingat 

(reminder) sebagai tingkat keberhasilan pasien TB Paru. 

 

SIMPULAN  

Penerapan N-SMSI terbukti efektif untuk meningkatkan kepatuhan pengobatan post perawatan 

TB Paru. Dengan adanya program pengingat melalui fitur SMS yang dilaksanakan selama 1 

bulan, kepatuhan minum obat penderita TB Paru dapat terpantau dengan baik serta merasa lebih 

diperhatikan, sehingga pencegahan terhadap keluarga mampu diminimalkan. 
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